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ABSTRACT 

The objectives of this study are: (a) to find out the effect of cooperative learning model 

Numbered Head Together on English learning achievement. (b) to find out how far the 

understanding and the mastery of English subjects after implementing cooperative learning 

model Numbered Head Together.  

This study uses action research that was conducted in three cycles. Each cycle consists 

of four stages. The subject of this study was students of Class IX of SMP Negeri 2 Baubau. The 

data were obtained from formative test results, observation sheets of teaching and learning 

activities.  

From the results of the analyst, it was found that student learning achievement 
increased from cycle I to cycle III, they are: cycle I (60.71%), cycle II (75.00%), cycle III 

(89.29%). The results can be concluded that, the cooperative method of Numbered Head 

Together model can positively influence the learning motivation of Class IX students at SMP 

Negeri 2 Baubau. 
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PENDAHULUAN 

Ada persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan juga sudah 

menjadi harapan masyarakat. Persepsi umum ini menganggap bahwa sudah merupakan tugas 

guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan muatan-muatan informasi dan pengetahuan. 

Guru perlu bersikap atau setidaknya dipandang oleh siswa sebagai yang mahatahu dan sumber 

informasi. Lebih celaka lagi, siswa belajar dalam situasi yang membebani dan menakutkan 

karena dibayangi oleh tuntutan-tuntutan mengejar nilai-nilai tes dan ujian yang tinggi. 

Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih sering 

di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi transformasi sosial, 

ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah untuk lebih menyiapkan anak didik 

dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi dalam dunia yang 

berubah dan berkembang pesat. 

Sesungguhnya, bagi guru-guru di negeri ini metode gotong royong tidak terlampau 

asing dan mereka telah sering menggunakannya dan mengenalnya sebagai metode kerja 

kelompok. Memang tidak bisa disangkal bahwa banyak guru telah sering menugaskan para 

siswa untuk bekerja dalam kelompok.  

Sayangnya, metode kerja kelompok sering dianggap kurang efektif. Berbagai sikap dan 

kesan negatif memang bermunculan dalam pelaksaan metode kerja kelompok. Jika kerja 

kelompok tidak berhasil, siswa cenderung saling menyalahkan. Sebaliknya jika berhasil, 
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muncul perasaan tidak adil. Siswa yang pandai/rajin merasa rekannya yang kurang mampu 

telah membonceng pada hasil kerja mereka. Akibatnya, metode kerja kelompok yang 

seharusnya bertujuan mulia, yakni menanamkan rasa persaudaraan dan kemampuan bekerja 

sama, justru bisa berakhir dengan ketidakpuasaan dan kekecewaaan. Bukan hanya guru dan 

siswa yang merasa pesimis mengenai penggunaan metode kerja kelompok, bahkan kadang-

kadang orang tua pun merasa was-was jika anak mereka dimasukkan dalam satu kelompok 

dengan siswa lain yang dianggap kurang seimbang. 

Berbagai dampak negatif dalam menggunakan metode kerja kelmpok tersebut 

seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau meluangkan lebih banyak waktu dan perhatian 

dalam mempersiapkan dan menyusun metode kerja kelompok. Yang diperkenalkan dalam 

metode pembelajaran cooperative learning bukan sekedar kerja kelompok, melainkan pada 

penstrukturannya. Jadi, sistem pengajaran cooperative learning bisa didefinisikan sebagai 

kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Pengajaran kooperatif (Cooperatif Learning) 

memerlukan pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja 

sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar (Houlobec, 2011). 

Yang termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsur pokok (Johnson & Johnson, 

1993), yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal, 

keahlian bekerja sama, dan proses kelompok. 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk melihat 

pengaruh pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together terhadap prestasi belajar 

siswa dengan mengambil judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Inggris melalui 

Pembelajaran Kooperatif Model Numbered Head Together pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 

Baubau Tahun Pelajaran 2017/2018”.  

Merujuk pada uraian latar belakang di atas, maka tujuan dilaksanakan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengungkap pengaruh pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together 

terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Baubau Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

2. Ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman dan penguasaan mata pelajaran Bahasa 

Inggris setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together 

pada siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Baubau. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), yang dilaksanakan di 

SMP Negeri 2 Baubau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September semester ganjil 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas IX-D SMP Negeri 2 

Baubau Tahun Pelajaran 2017/2018.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Silabus, Rencana Pelajaran 

(RP), Lembar Kegiatan Siswa, Tes formatif. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui observasi pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, dan 

tes formatif. 

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 

diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, 
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yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 

dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai 

siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah 

proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa 

soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya 

dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes 

formatif dapat dirumuskan: 

�̅� =
∑ 𝑋

∑ 𝑁
 

Dengan: 

X  = Nilai rata-rata 

Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

Σ N = Jumlah siswa 

 

2. Untuk Ketuntasan Belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), 

yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan 

kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya 

serap lebih dari atau sama dengan 65%.  

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut: 
 

𝑃 =
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data Penelitian Per Siklus 

1. Siklus I 

Data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Nilai Tes Formatif pada Siklus I 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

T TT T TT 

1 60  √ 15 60  √ 

2 50  √ 16 70 √  

3 80 √  17 70 √  

4 70 √  18 80 √  

5 60  √ 19 70 √  

6 80 √  20 50  √ 
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No. Urut Nilai 
Keterangan 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

T TT T TT 

7 50  √ 21 70 √  

8 70 √  22 70 √  

9 80 √  23 60  √ 

10 50  √ 24 80 √  

11 60  √ 25 70 √  

12 60  √ 26 60  √ 

13 80 √  27 70 √  

14 70 √  28 80 √  

Jumlah 920 7 7 Jumlah 960 10 4 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2800  

Jumlah Skor Tercapai 1880 

Rata-rata Skor Tercapai  67,14 

Keterangan:   

T  : Tuntas  

TT : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas  : 17 

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 11 

Klasikal  : Belum tuntas                   

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I 

No. Uraian Hasil Siklus I 

1. 

2. 

3. 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

67,14 

17 

60,71 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif model Numbered Head Together diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa 

adalah 67,14 dan ketuntasan belajar mencapai 60,71% atau ada 17 siswa dari 28 siswa 

sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara 

klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya 

sebesar 60,71% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. 

Hal ini disebabkan karena siswa masih baru dan asing terhadap metode baru yang 

diterapkan dalam proses belajar mengajar.  

 

2. Siklus II 

Data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Nilai Tes Formatif pada Siklus II 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

T TT T TT 

1 80 √  15 70 √  

2 70  √ 16 60  √ 

3 90 √  17 80 √  

4 50 √  18 70 √  

5 70 √  19 70 √  
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No. Urut Nilai 
Keterangan 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

T TT T TT 

6 70  √ 20 70 √  

7 70 √  21 60  √ 

8 60  √ 22 90 √  

9 70 √  23 80 √  

10 80 √  24 60  √ 

11 80 √  25 80 √  

12 70 √  26 60  √ 

13 70 √  27 90 √  

14 70 √  28 70 √  

Jumlah 1000 11 3 Jumlah  1010 10 4 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2800  

Jumlah Skor Tercapai 2010 

Rata-rata Skor Tercapai  71,79 

Keterangan:   

T  : Tuntas  

TT : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas  : 21 

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 7 

Klasikal  : Belum tuntas                   

 

Tabel 4. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II 

No. Uraian Hasil Siklus I 

1. 

2. 

3. 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

71,79 

21 

75,00 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 71,79 dan 

ketuntasan belajar mencapai 75,00% atau ada 21 siswa dari 28 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 

mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa ini karena siswa mambantu siswa yang kurang mampu dalam mata pelajaran yang 

mereka pelajari. Disamping itu adanya kemampuan guru yang mulai meningkat dalam 

proses belajar mengajar. 

 

3. Siklus III 

Data hasil penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Nilai Tes Formatif pada Siklus III 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

T TT T TT 

1 60  √ 15 80 √  

2 80 √  16 90 √  

3 80 √  17 80 √  

4 70 √  18 70 √  

5 70 √  19 80 √  
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No. Urut Nilai 
Keterangan 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

T TT T TT 

6 90 √  20 60  √ 

7 80 √  21 80 √  

8 60  √ 22 90 √  

9 80 √  23 80 √  

10 90 √  24 70 √  

11 70 √  25 80 √  

12 80 √  26 70 √  

13 90 √  27 70 √  

14 70 √  28 90 √  

Jumlah 1070 12 2 Jumlah  1090 13 1 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2800  

Jumlah Skor Tercapai  2160 

Rata-rata Skor Tercapai  77,14 

Keterangan:   

T  : Tuntas  

TT : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas  : 25 

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 3 

Klasikal  : Tuntas                   

 

Tabel 6. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus III 

No. Uraian Hasil Siklus I 

1. 

2. 

3. 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

77,14 

25 

89,29 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 77,14 dan 

dari 28 siswa yang telah tuntas sebanyak 25 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 89,29% 

(termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari 

siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang telah diterapkan 

selama ini serta ada tanggung jawab kelompok dari siswa yang lebih mampu untuk 

mengajari temannya kurang mampu.  

 

B. Pembahasan 

1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model 

Numbered Head Together memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari 

sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 60,71%, 75,00%, dan 89,29%. Pada siklus III 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 
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2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

kooperatif model Numbered Head Together dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 

Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dan penguasaan 

materi pelajaran yang telah diterima selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 

 

3. Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

Bahasa Inggris dengan pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together yang 

paling dominan adalah, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar 

siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 

dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together dengan baik. Hal ini 

terlihat dari aktivitas guru yang muncul diantaranya aktivitas membimbing dan mengamati 

siswa dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan materi yang tidak dimengerti siswa, 

memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas 

cukup besar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan   

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar 

siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (60,71%), siklus II (75,00%), siklus III (89,29%).  

2. Penerapan pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together mempunyai pengaruh 

positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar matematika. Hal ini 

ditunjukkan dengan antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat 

dengan pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together sehingga mereka 

menjadi termotivasi untuk belajar. 

3. Pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together memiliki dampak positif 

terhadap kerjasama antara siswa, hal ini ditunjukkan adanya tanggung jawab dalam 

kelompok dimana siswa yang lebih mampu mengajari temannya yang kurang mampu.  

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar 

mengajar Bahasa Inggris lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, 

maka disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together 

memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau 
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memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan pembelajaran kooperatif model 

Numbered Head Together dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang 

optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 

siswa dengan berbagai metode pengajaran yang sesuai, walau dalam taraf yang sederhana, 

dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di 

SMP Negeri 2 Baubau Tahun Pelajaran 2017/2018. 

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh 

hasil yang lebih baik. 
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